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Abstrak 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan (research and development) dengan 

mengacu pada model 4D yang merupakan perpanjangan dari Define (Pendefinisian), Design 

(Perancangan), Development (Pengembangan) dan Dissemination (Diseminasi). Instrumen yang 

digunakan untuk mengumpulkan data adalah angket. Teknik analisis data yaitu deskriptif 

kualitatif. Hasil validasi ahli materi tahap kedua mendapatkan persentase sebesar 88%. Persentase 

ini termasuk kriteria “sangat valid” untuk digunakan sebagai media dalam aktivitas pembelajaran 

siswa kelas III SD tema kewajiban dan hakku. Berdasarkan hasil validasi media mendapatkan 

persentase sebesar 92%. Persentase ini termasuk kriteria “ sangat layak” untuk digunakan sebagai 

media dalam aktivitas pembelajaran siswa kelas III SD tema kewajiban dan hakku. Berdasarkan 

hasil uji kepraktisan respon guru mendapatkan persentase sebesar 88%. Persentase ini termasuk 

kriteria “sangat valid” untuk digunakan sebagai media dalam aktivitas pembelajaran siswa kelas 

III SD tema kewajiban dan hakku. Validasi ahli bahasa mendapatkan persentase sebesar 90%. 

Berdasarkan hasil validasi yang diperoleh dapat dinyatakan bahwa media buku cerita bergambar 

berbasis Problem Based Learning pada pembelajaran tematik tema kewajiban dan hakku di kelas 

III SD. 

 
Kata kunci: Buku Cerita Bergambar, Kewajiban Dan Hakku 

 
Abstract 

This research is a type of research and development referring to the 4D model consisting of 

Define, Design, Development and Dissemination. The instrument used to collect data was a 

questionnaire. Data analysis techniques were descriptive qualitative. The results of the second 

stage of material expert validation got a percentage of 88%. This percentage included the criteria 

of "very valid" to be used as a medium in learning activities for grade III of elementary school 

students with the theme of Kewajiban dan Hakku. Based on the results of media validation, the 

percentage was 92%. This percentage included the criteria of "very feasible" to be used as a 

medium in learning activities for grade III of elementary school students with the theme of 

obligations and rights. Based on the results of the practicality test, the teacher’s response got a 

percentage of 88%.  This percentage included the criteria of "very valid" to be used as a medium 

in learning activities for grade III elementary school students with the theme of Kewajiban dan 

Hakku. Linguist validation got a percentage of 90%. Based on the validation results obtained, it 

can be stated that the picture book media was based on Problem Based Learning on thematic 

learning on the theme of Kewajiban dan Hakku in grade III of elementary school. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan hal penting dalam memajukan suatu bangsa dan dapat 

melahirkan generasi yang berkualitas. Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan 

rakyat indonesia agar memiliki kecakapan dalam kehidupan dengan berkepribadian yang 

beriman, bermanfaat, berinovasi, imajinatif, berakhlak mulia serta ikut serta dalam 

membangun kehidupan yang lebih baik dalam lingkup masyarakat, bangsa, negara, dan 

peradaban dunia (Kurniawati & Koeswanti, 2020). Dalam Kurikulum 2013 pembelajaran 

yang diterapkan adalah pembelajaran tematik, pembelajarn tematik merupakan kumpulan 

dari beberapa tema yang memuat pokok bahasan pengajaran yang kemudian 

diintegrasikan ke dalam satu topik (Apriliani & Radia, 2020). 

Pengembangan kurikulum 2013 adalah langkah lebih lanjut menuju 

pengembangan kurikulum berbasis kompetensi yang menekankan pencapaian 

kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan secara terpadu. Menurut (Hidayat & 

Siti Khayroiyah: 2018) untuk mengurangi munculnya hambatan belajar, maka guru perlu 

mempersiapkan perangkat pembelajaran yang tepat. Desyandri, dkk (2019) Pada tingkat 

sekolah dasar kurikulum tersebut menerapkan pendekatan tematik terpadu yang 

mengaitkan beberapa mata pelajaran dengan menggunakan tema. 

Pembelajaran tematik adalah kesatuan suatu tema-tema yang memuat gagasan 

pengajaran dan mengintegrasikan ke dalam beberapa topik. Pembelajaran tematik 

diterapkan pada tingkat Sekolah Dasar (Sari & Syamsi, 2015). Pembelajaran tematik 

mengintegrasikan mata pelajaran IPA, IPS, Matematika, Bahasa Indonesia, PPKn, SBdP 

dan PJOK. Kegiatan pembelajaran tematik dapat melalui media, hal ini terjadi karena 

adanya usaha dari guru untuk berkomunikasi antar pesan dengan sumber lewat media 

pembelajaran (Julianti & Mawardi, 2018). 

Perangkat pembelajaran merupakan suatu hal yang mutlak harus dipersiapkan 

guru. Perangkat pembelajaran merupakan salah satu bagian dari proses belajar. Suhadi 

(dalam Frisnoiry, 2013:13) menjelaskan bahwa Perangkat pembelajaran adalah sejumlah 

bahan, alat, media, petunjuk dan pedoman yang akan digunakan dalam proses 

pembelajaran”. karakteristik pembelajaran tematik yaitu berpusat kepada peserta didik, 

menyenangkan dan sesuai minat peserta didik. Selain itu untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran, adanya inovasi dan pelaksanaan proses pembelajaran yang menarik 

menjadi tuntutan bagi guru. Tingkat satuan pendidikan yang dianggap sebagai dasar 

penanaman ilmu untuk siswa adalah di jenjang Sekolah Dasar. Pendidikan yang ditempuh 

pada pendidikan dasar akan menjadi fondasi bagi proses pendidikan selanjutnya. Proses 

menumbuhkan minat baca pada anak MI/SD akan lebih efektif apabila orang tua dan guru 

sebagai pendidik di sekolah secara bersama-sama berperan aktif dalam membimbing 

anaknya. Salah satu penunjang pendidikan dasar supaya berjalan secara optimal adalah 

dengan menanamkan kebiasaan membaca sejak dini. Kebiasaan membaca merupakan 

salah satu kunci keberhasilan seseorang dalam meraih ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Sebagai altefnatif untuk menanamkan kebiasaan membaca dan menunjang kemandirian 

siswa salah satunya dengan membuat sumber belajar yang menarik dan sesuai dengan 

perkembangan siswa SD. Siswa cenderung lebih tertarik dengan buku yang lebih banyak 

gambar serta warna daripada tulisan. Selain itu, mereka lebih senang membaca buku 

cerita bergambar daipada buku pelajaran karena kalimatnya yang pendek dan mudah 

dipahami.  

Hasil observasi pada saat peneliti magang di SDN 101815 Sidodadi ditemukan 

bahwa siswa mengalami kesulitan membaca sehingga berdampak pada kegiatan proses 

pembelajaran yang tidak dapat berlangsung secara optimal. faktor yang menjadi 

penghambat kurangnya minat membaca siswa diantaranya adalah kurangnya media 

belajar yang beragam untuk menyampaikan materi pelajaran. Sekolah membutuhkan 

media berupa buku cerita bergamar yang sangat dibutuhkan siswa untuk mengembangkan 

imajinasinya, Masalah lain yang menjadi kendala dalam menarik minat membaca di 
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sekolah tersebut yaitu ketersedian buku bacaan yang kurang bervariasi membuat siswa 

merasa kurang antusias untuk membaca. Maka dari itu diperlukan media belajar yang 

menarik minat siswa dalam membaca. Siswa dapat memahami isi materi apabila terdapat 

gambar yang mendukung serta tulisan yang singkat dan jelas. Guru hanya menggunakan 

buku paket pada kegiatan proses pembelajaran di kelas, sehingga pembelajaran kurang 

bervariasi. Oleh karena itu, perkembangan kemampuan membaca siswa dalam proses 

pembelajaran harus memperoleh perhatian yang serius bagi pendidik. Sumber belajar 

yang lebih menarik dan sesuai dengan kemampuan berbahasa serta perkembangan siswa 

dapat menjadi alternatif dalam membantu kemampuan membaca siswa SD. 

Sumber belajar yang menarik sangat cocok jika digunakan pada anak sekolah 

dasar, karena usia anak sekolah dasar berkisar antara 6-12 tahun. Pada usia tersebut anak 

sudah dapat berfikir secara nyata serta dapat memahami atas apa yang telah dibaca dan 

dilihat pada buku cerita bergambar, karena buku cerita bergambar dapat dilihat dan 

diraba.  Oleh karena itu media yang digunakan harus disediakan agar dapat menghasilkan 

tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, salah satu media yang dapat digunakan adalah 

buku cerita bergambar.  

Buku cerita bergambar merupakan buku bacaan yang di dalamnya terdapat cerita 

dan disertai dengan gambar, gambar pada buku menggambarkan suasana di dalam cerita 

baik itu dalam bentuk dongeng, legenda ataupun cerita binatang (fabel). Lestari (2016:24) 

menyatakan bahwa buku cerita bergambar adalah buku cerita yang disajikan dengan 

menggunakan teks dan ilustrasi atau gambar. Sedangkan menurut Krisnawan (2017:24) 

bahwa buku cerita bergambar merupakan buku yang dibuat dengan memadukan cerita, 

gambar dan bahasa yang sederhana serta dikemas halaman sampul yang menarik. 

Model yang dapat membantu peserta didik mengaitkan materi dengan kehidupan 

nyata, salah satunya adalah model Problem Based Learning (PBL). Model Problem 

Based Learning merupakan model pembelajaran yang dilakukan pendidik untuk 

mengajak peserta didik menelusuri suatu permasalahan yang diperoleh dari dunia nyata, 

berdasarkan materi yang dibahas, dan mencari solusinya dari informasi yang relevan 

secara berkelompok, Fauzan dan Lubis (2020).  Pengembangan media buku cerita 

bergambar sebagai media pembelajaran yang didesain menggunakan model problem 

based learning ini diharapkan dapat memudahkan siswa agar lebih memahami isi 

pelajaran, menantang untuk menemukan pengetahuan baru, meningkatkan aktivitas 

pembelajaran, memahami masalah dalam dunia nyata dan mengembangkan berpikir 

kritis.  

Hal ini diperkuat dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Tyanda 

Fachrunissa Zein Nasution (2022) yang berjudul “Pengembangan Buku Cerita 

Bergambar Berbasis Problem Based Learning (PBL) Pada Mata Pelajaran 

Kewarganegaraan Di Kelas IV SD”. dalam penelitian tersebut dikatakan bahwa Dengan 

adanya buku cerita bergambar peserta didik lebih tertarik dan termotivasi dalam kegiatan 

belajar mengajar. Hal ini terlihat dari hasil penelitian buku cerita bergambar memperoleh 

nilai rata-rata dari ahli bahasa sebesar 83,33% dikategorikan sangat layak, memperoleh 

nilai rata-rata dari ahli materi sebesar 90,08%% dikategorikan sangat layak, memperoleh 

nilai rata-rata dari ahli media sebesar 91,66% sangat layak Hal ini menunjukan buku 

cerita bergambar yang dikembangkan layak digunakan dalam proses pembelajaran.. 
 

METODOLOGI PENELITIAN 

Desain pada penelitian ini adalah media pembelajaran berupa buku cerita 

bergambar tema kewajiban dan hakku. Penelitian dan pengembangan R&D (Research 

and Development). Penelitian pengembangan adalah metode penelitian yang bertujuan 

untuk menghasilkan suatu produk dan menguji apakah produk tersebut layak digunakan 

atau tidak berdasarkan penilaian dari para ahli/pakar melalui tahap validasi. (Sugiyono, 

2017: 3-5).  
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Pada pengembangan media pembelajaran berupa buku cerita bergambar tema 

kewajiban dan hakku ini, peneliti akan menggunakan model penelitian dan 

pengembangan (R&D) dengan model 4D yang merupakan perpanjangan dari Define 

(Pendefinisian), Design (Perancangan), Development (Pengembangan) dan 

Dissemination (Diseminasi) yang dikembangkan oleh Thiagarajan (1974), (Sugiyono, 

2017).  

  Subjek dalam penelitian ini adalah Validator Ahli Materi yaitu Dosen, Validator 

Ahli Bahasa yaitu Dosen, Ahli Media yaitu Dosen dan Guru untuk mengetahui respon 

terhadap kelayakan Pengembangan buku cerita bergambar tema kewajiban dan hakku 

kelas III SD yang dikembangkan. 

Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data menggunakan metode skala dengan modifikasi skala Likert. 

Skala Likert adalah suatu skala psikometrik yang digunakan dalam kuisioner, 

mengungkap sikap dan pendapat seseorang terhadap suatu fenomena. Tanggapan 

responden yang berupa data kualitatif, diubah menjadi data kuantitatif. 

Pada penelitian ini, persentase Kelayakan Validitas, Efektif dan Praktis media 

akan dihitung oleh Pertama, ahli materi. Kedua, ahli bahan ajar, ketiga guru mata 

pelajaran dan keempat adalah siswa sebagai responden. Ahli materi, ahli media, ahli 

bahasa yaitu dosen dan guru. 

a. Uji Validasi Ahli Materi 

Validasi media buku cerita bergambar dapat dilakukan dengan cara menghadirkan 

beberapa pakar atau tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai media buku 

cerita bergambar yang dirancang. Setiap pakar diminta untuk menilai media  tersebut, 

sehingga selanjutnya dapat diketahui kelemahan dan kekuatannya. Uji  ahli atau Validasi 

dilakukan dengan responden para ahli. Kegiatan ini dilakukan untuk mereview produk 

awal,  memberikan masukan untuk perbaikan. 

Acuan penghitungan persentase Validasi berdasarkan data yang diperoleh dari 

ahli materi. Setelah seluruh persentase Validasi  dihitung, untuk mengetahui seberapa 

Valid media tersebut digunakan. 

 

 

 

b. Uji Validasi Ahli Media 

Validasi media buku cerita bergambar dapat dilakukan dengan cara menghadirkan 

beberapa pakar atau tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai media buku 

cerita bergambar yang dirancang. Setiap pakar diminta untuk menilai media  tersebut, 

sehingga selanjutnya dapat diketahui kelemahan dan kekuatannya. Uji  ahli atau Validasi 

dilakukan dengan responden para ahli. Kegiatan ini dilakukan untuk mereview produk 

awal,  memberikan masukan untuk perbaikan. 

Acuan penghitungan persentase Validasi berdasarkan data yang diperoleh dari 

ahli media. Setelah seluruh persentase Validasi  dihitung, untuk mengetahui seberapa 

Valid media tersebut digunakan. 

 

 

 

 

b. Uji Validasi Ahli Media 

Validasi media buku cerita bergambar dapat dilakukan dengan cara menghadirkan 

beberapa pakar atau tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai media buku 

cerita bergambar yang dirancang. Setiap pakar diminta untuk menilai media  tersebut, 

sehingga selanjutnya dapat diketahui kelemahan dan kekuatannya. Uji  ahli atau Validasi 

Nilai Validasi = 
 Skor yang diperoleh      

Skor maksimum
 𝑥 100% 

                                         

 

 

 

Nilai Validasi = 
 Skor yang diperoleh      

Skor maksimum
 𝑥 100% 
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dilakukan dengan responden para ahli. Kegiatan ini dilakukan untuk mereview produk 

awal,  memberikan masukan untuk perbaikan. 

Acuan penghitungan persentase Validasi berdasarkan data yang diperoleh dari 

ahli bahasa. Setelah seluruh persentase Validasi  dihitung, untuk mengetahui seberapa 

Valid media tersebut digunakan. 

 

 

 

c. Uji Kepraktisan Guru 

Analisis data  kepraktisan diperoleh dari lembar uji kepraktisan oleh  pendidik. 

Penilaian produk berdasarkan lembar angket yang telah diisi oleh praktisi dianalisis untuk 

mengetahui tingkat kepraktisan dari produk yang dikembangkan. Penskoran  untuk 

masing-masing indikator menggunakan skala likert. 

Tabel 3.8  Kriteria Lembar Keefektifan 

No Persentase Kriteria 

1 0-20% Sangat tidak Praktis 

2 21 - 40 % Tidak Praktis 

3 41 - 60 % Kurang Praktis 

4 61-80% Praktis 

5 81-100% Sangat Praktis 
(Sumber : Ridwan, 2010: 89) 

Tabel di atas dijadikan sebagai acuan penghitungan persentase Kepraktisan 

berdasarkan data yang diperoleh dari  guru. Setelah seluruh persentase kepraktisan 

dihitung, untuk mengetahui seberapa praktis  media tersebut digunakan. 

 

 

 

 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and Development), 

kemudian produk dari penelitian pengembangan ini berupa media pembelajaran buku 

cerita bergambar. Penelitian ini menggunakan model pengembangan Prosedur penelitian 

dan pengembangan terdiri dari lima langkah yaitu Pendefinisian (Define), Perancangan 

(Design), Pengembangan (Development), dan Penyebaran (Dissemination). 

Media buku cerita bergambar pada pembelajaran tematik dapat memberikan 

pengalaman yang bermakna kepada anak didik dan dapat meningkatkan minat baca 

siswa, karena buku cerita bergambar dikemas semenarik mungkin sehingga dapat 

memotivasi siswa dalam membaca serta memotivasi siswa dalam belajar sehingga dapat 

memberikan efek pada hasil belajar siswa. Analisis data dan hasil penelitian yang 

diperoleh dalam tahapan setiap pengembangan diuraikan dibawah ini : 

Tahap Development (pengembangan) 

Tahap pengembangan merupakan tahap pembuatan media dan perbaikan media 

berdasarkan saran para ahli. Produk yang akan di kembangkan oleh peneliti adalah 

Pengembangan buku cerita bergambar tematik tema kewajiban dan hakku siswa kelas III 

SD. Media yang telah di kembangkan oleh peneliti akan di validasi oleh 4 validator yaitu 

ahli materi dosen, ahli media dosen, ahli bahasa yaitu dosen dan respon guru yaitu guru. 

Nilai Efektifitas = 
 Skor yang diperoleh      

Skor yang diharapkan
 𝑥 100% 

                                         

 

 

 

Nilai Validasi = 
 Skor yang diperoleh      

Skor maksimum
 𝑥 100% 
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Validasi Ahli Materi 

Validator ahli materi adalah ibu Safrida Napitupulu, S.Pd., M.Pd. Beliau adalah 

Dosen Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah. Validasi materi oleh ahli materi 

bertujuan untuk mengetahui pendapat dalam memperbaiki dan meningkatkan kualitas 

media pembelajaran. Validasi materi dilakukan dengan cara memberikan print out RPP 

yang disajikan dalam media buku cerita bergambar berupa kompetensi inti dan 

kompetensi dasar untuk dilihat dan dinilai apakah media sesuai dengan materi yang 

terdapat pada RPP. Lembar validasi untuk ahli materi terdiri dari 10 pernyataan terkait 

dengan materi dan penyajiannya dalam media buku cerita bergambar. Validasi materi 

dilakukan oleh seorang Dosen Universitas Muslim Nusantara yaitu ibu Safrida 

Napitupulu, S.Pd., M.Pd. Berikut ini validasi ahli materi tahap pertama : 

Berdasarkan penjelasan yang terbagi ke dalam 2 aspek diatas, Rata-rata penilaian secara 

keseluruhan terhadap validasi ahli materi mendapatkan persentase sebesar 68%. 

Persentase ini termasuk kriteria “valid” untuk digunakan sebagai media dalam aktivitas 

pembelajaran siswa kelas III SD tema kewajiban dan hakku. 

Setelah dilakukannya perbaikan/revisi validasi materi kedua dilakukan pada 

tanggal 13 juli 2023 bahwa hasil penelitian ahli materi pada tahap kedua sudah dapat 

dikatakan valid.  

  Berdasarkan penjelasan yang terbagi ke dalam 2 aspek diatas, Rata-rata penilaian 

secara keseluruhan terhadap validasi ahli materi tahap kedua mendapatkan persentase 

sebesar 88%. Persentase ini termasuk kriteria “sangat valid” untuk digunakan sebagai 

media dalam aktivitas pembelajaran siswa kelas III SD tema kewajiban dan hakku. 

Validasi Ahli Media 

Validator ahli media adalah Bapak Dinur Syahputra, S.T., M.Kom Beliau adalah 

Dosen Universitas Battuta. Validasi media oleh ahli media bertujuan untuk mengetahui 

pendapat dalam memperbaiki dan meningkatkan kualitas media pembelajaran. Validasi 

dilakukan dengan cara memberikan media buku cerita bergambar untuk dilihat dan 

menyerahkan lembar validasi berupa angket kepada dosen ahli media. Lembar validasi 

terdiri dari 9 pernyataan.  

Berdasarkan penjelasan yang terbagi ke dalam 2 aspek diatas, Rata-rata penilaian 

secara keseluruhan terhadap validasi ahli materi tahap kedua mendapatkan persentase 

sebesar 88%. Persentase ini termasuk kriteria “sangat valid” untuk digunakan sebagai 

media dalam aktivitas pembelajaran siswa kelas III SD tema kewajiban dan hakku. 

 Berdasarkan validasi media tahap kedua diatas, penilaian secara keseluruhan 

terhadap validasi media mendapatkan persentase sebesar 92%. Persentase ini termasuk 

kriteria “ sangat layak” untuk digunakan sebagai media dalam aktivitas pembelajaran 

siswa kelas III SD tema kewajiban dan hakku. 

Nilai Validasi = 𝑥 100% 
 

 

Nilai Validasi = 44 𝑥 100% 
 

Nilai Validasi = 𝑥 100% 
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Kepraktisan Respon Guru 

Validator respon guru adalah Ibu Henni, S.Pd Beliau adalah guru kelas III SD 

Singosari Delitua. Uji kepraktisan respon guru bertujuan untuk mengetahui pendapat 

dalam memperbaiki dan meningkatkan kualitas media pembelajaran. Uji kepraktisan oleh 

guru dilihat dari dua aspek yaitu tujuan pembelajaran dan Model Pembelajaran Problem 

Based Learning pada media buku cerita bergambar. Uji kepraktisan dilakukan dengan 

cara memberikan media pembelajaran untuk dilihat dan menyerahkan lembar validasi 

berupa angket kepada guru. Lembar angket terdiri dari 10 pernyataan yang terbagi ke 

dalam 2 aspek. . 

Berdasarkan penjelasan yang terbagi ke dalam 2 aspek diatas, Rata-rata penilaian 

secara keseluruhan terhadap respon guru mendapatkan persentase sebesar 88%. 

Persentase ini termasuk kriteria “sangat valid” untuk digunakan sebagai media dalam 

aktivitas pembelajaran siswa kelas III SD tema kewajiban dan hakku.Validasi Ahli 

Bahasa 

Validasi dilakukan oleh Ibu Mimi Rosadi, S.Pd., M.Pd selaku dosen Universitas 

Muslim Nusantara Al-Washliyah. Validasi bahasa dilakukan dengan cara memberikan 

media buku cerita bergambar untuk dilihat oleh ahli bahasa yang kemudian dinilai apakah 

bahasa yang ada pada media sesuai dengan tingkat pemahaman siswa kelas III SD. 

validasi ahli bahasa dilakukan pada 21 Juni 2023.  

Berdasarkan penjelasan yang terbagi ke dalam 2 aspek yaitu aspek tampilan 

bahasa dan tampilan kalimat, Penilaian secara keseluruhan terhadap Validasi ahli bahasa 

mendapatkan persentase sebesar 90%. Persentase ini termasuk kriteria “sangat valid” 

untuk digunakan sebagai media dalam aktivitas pembelajaran siswa kelas III SD tema 

kewajiban dan hakku. 

 
 

Gambar 7 

 

Tahap Penyebaran (Dissemination) 

Tahap penyebarluasan dilakukan untuk mempromosikan produk hasil 

pengembangan agar diterima pengguna oleh individu, kelompok, atau sistem. 

Pengemasan materi harus selektif agar menghasilkan bentuk yang tepat. Pada penelitian 

ini produk yang akan di sebarkan adalah media buku cerita bergambar tema kewajiban 

dan hakku untuk siswa dan guru kelas III SD. 
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Pembahasan 

Berdasarkan saran perbaikan dari ahli media dan ahli materi, maka dihasilkan 

produk akhir media pembelajaran berupa media buku cerita bergambar tema Kewajiban 

dan Hakku di kelas III SD. Berdasarkan evaluasi, saran dan komentar dari ahli media dan 

ahli materi maka media dinyatakan layak untuk dijadikan media pembelajaran. Penelitian 

ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and Development), kemudian 

produk dari penelitian pengembangan ini berupa media pembelajaran. Penelitian ini 

menggunakan model pengembangan 4D (Definition-Design-Development-

Implementaion- Dissemination). 

Pengembangan media dilakukan dalam beberapa tahap. Berdasarkan hasil 

validasi ahli materi tahap kedua mendapatkan persentase sebesar 88%. Persentase ini 

termasuk kriteria “sangat valid” untuk digunakan sebagai media dalam aktivitas 

pembelajaran siswa kelas III SD tema kewajiban dan hakku. Berdasarkan hasil validasi 

media mendapatkan persentase sebesar 92%. Persentase ini termasuk kriteria “ sangat 

layak” untuk digunakan sebagai media dalam aktivitas pembelajaran siswa kelas III SD 

tema kewajiban dan hakku. 

Berdasarkan hasil uji kepraktisan respon guru mendapatkan persentase sebesar 

88%. Persentase ini termasuk kriteria “sangat valid” untuk digunakan sebagai media 

dalam aktivitas pembelajaran siswa kelas III SD tema kewajiban dan hakku. Validasi ahli 

bahasa mendapatkan persentase sebesar 90%. Persentase ini termasuk kriteria “sangat 

valid” untuk digunakan sebagai media dalam aktivitas pembelajaran siswa kelas III SD 

tema kewajiban dan hakku. 

Hasil pengembangan ini menunjukkan bahwa penggunaan media dalam 

pembelajaran sangat diperlukan. Hal ini dikarenakan sangat membantu dalam 

penyampaian materi khususnya pembelajaran tematik tema kewajiban dan hakku. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Penelitian yang telah dilaksanakan dengan metode R&D dan model 4D yaitu tahap 

pendefenisian (difine), tahap perancangan (design), pengembangan (development),dan 

tahap penyebaran (dessemination), yang menghasilkan sebuah produk berupa media 

buku cerita bergambar. 

2. Media buku cerita bergambar dinyatakan layak/valid digunakan pada tema Kewajiban 

dan Hakku di kelas III SD. Hal tersebut dapat dilihat berdasarkan hasil validasi validasi 

ahli materi yaitu 68% dengan kriteria “valid”, hasil rata-rata validasi media yaitu 92% 

dengan kriteria “sangat valid”, hasil rata-rata validasi bahasa yaitu 90% dengan kriteria 

“sangat valid”, dan hasil rata-rata respon guru 88% dengan kriteria “sangat valid” atau 

dapat dikatakan valid/layak. 
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